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ABSTRAK

Kabupaten Sumba Timur merupakan salah satu kabupaten tertinggi di Nusa
Tenggara Timur dengan 36,8% rumah tangga yang tidak memiliki fasilitas buang air
besar (BAB). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan Open Defecation Free (ODF) di Desa
Mondu Kecamatan Kanatang, Kabupaten Sumba Timur Tahun 2022. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan cross sectional dan teknik Quota Sampling sebagai
teknik untuk menentukan sampel, sehingga memperoleh sampel dengan jumlah 72
kepala keluarga. Data yang diperoleh melalui observasi dan kuesioner, kemudian
diolah menggunakan teknik analisis univariat dan bivariat Chi Square.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan,
perilaku penggunaan jamban, dukungan keluarga, tingkat pengetahuan, peran aparat
desa, ketersediaan air, rumah ketempat BAB selain jamban dan fasilitator program
dengan keberhasilan Open Defecation Free (ODF) Di Desa Mondu Kecamatan
Kanatang, Kabupaten Sumba Timur Tahun 2022. Sedangkan, Tidak ada hubungan
antara pekerjaan dengan keberhasilan Open Defecation Free (ODF) Di Desa Mondu
Kecamatan Kanatang, Kabupaten Sumba Timur Tahun 2022.

Kata Kunci : Faktor — factor, Tingkat Keberhasilan,Bebas buang air besar sembarangan



FACTORS RELATED TO THE SUCCESS OF OPEN DEFICATION FREE
IN MONDU VILLAGE, KANATANG DISTRICT
EAST SUMBA DISTRICT
YEAR 2022

ABSTRACT

East Sumba Regency is one of the highest districts in East Nusa Tenggara with
36.8% of households without defecation facilities. This study aims to determine the
factors associated with the success rate of Open Defecation Free (ODF) in Mondu
Village, Kanatang District, East Sumba Regency in 2022. This study was conducted
using a cross sectional approach and Quota Sampling technique as a technique for
determining the sample, so as to obtain sample with a total of 72 families. Data obtained
through observation and questionnaires, then processed using univariate and bivariate
Chi Square analysis techniques.

The results of this study indicate that there is a relationship between education
level, latrine use behavior, family support, level of knowledge, role of village officials,
availability of water, houses where defecation is placed other than latrines and program
facilitators with the success of Open Defecation Free (ODF) in Mondu Village,
Kanatang District, East Sumba Regency in 2022. Meanwhile, there is no relationship
between work and the success of Open Defecation Free (ODF) in Mondu Village,
Kanatang District, East Su

Keywords : The Factor,level of sucses,Open Defecation free
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RINGKASAN

Permasalahan pembangunan sanitasi di Indonesia merupakan masalah
tantangan sosial-budaya, salah satunya adalah perilaku penduduk yang terbiasa Buang
Air Besar (BAB) di sembarangan tempat, khususnya ke badan air yang juga digunakan
untuk mencuci, mandi dan kebutuhan higienis lainnya. Berdasarkan hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2015 menunjukkan bahwa Kabupaten Sumba
Timur merupakan salah satu kabupaten tertinggi di Nusa Tenggara Timur dengan
36,8% rumah tangga yang tidak memiliki fasilitas buang air besar (BAB). Jumlah desa
di kabupaten Sumba Timur yang telah terverifikasi Open Defecation Free (ODF)

hanya 16 desa dari total 156 desa yang telah dilakukan kegiatan pemicuan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Open Defecation Free (ODF)
yaitu faktor predisposing yang meliputi: tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan
tentang jamban keluarga,dan kebiasaan atau tradisi buang air besar. Faktor penguat
(reinforcing factor) yaitu dukungan keluarga, petugas kesehatan dan dukungan tokoh
masyarakat. Sementara faktor pemungkin (enabling factor) meliputi: tingkat

pekerjaan, ketersediaan air bersih, jarak rumah ke tempat BAB selain jamban.

Jamban merupakan salah satu fasilitas sanitasi dasar yang dibutuhkan dalam
setiap rumah untuk mendukung kesehatan penghuninya sebagai fasilitas pembuangan
kotoran manusia, yang terdiri atas tempat jongkok atau tempat duduk dengan leher
angsa atau tanpa leher angsa yang dilengkapi dengan unit penampungan kotoran dan
air untuk membersihkannya (Proverawati, 2012). ODF(open defecation free)
merupakan suatu kondisi dimana individu dalam komunitas tidak lagi melakukan

perilaku buang air besar sembarangan (BABS) yang berpotensi mengurangi
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penyebaran penyakit. Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi melalui proses
sensoris khususnya mata dan telinga terhadap objek tertentu. Perilaku diartikan sebagai
suatu reaksi-reaksi organisme dalam hal ini manusia terhadap lingkunganya. Perilaku
baru terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi, yakni yang
disebut rangsangan yang menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu (Notoatmodjo,
2007). Menurut Permenkes RI Nomor 416/Menkes/Per/1X/1990, Pasal 1 (c)
menyatakan bahwa air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari
yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila dimasak.
Lokasi penelitian akan dilakukan di Desa Mondu Kecamatan Kanatang Kabupaten
Sumba Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala keluarga yang ada di Desa
Mondu Kecamatan Kanatang Kabupaten Sumba Timur yang berjumlah 260 KK.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 72 sampel responden yang ada di Desa Mondu

Kecamatan Kanatang Kabupaten Sumba Timur.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan,pengetahuan,perilaku penggunaan jamban,dukungan keluarga,peran aparat
desa,ketersediaan air bersih, jarak dari rumah ke tempat BAB lain selain jamban dengan
keberhasilan Open Defecation Free (ODF) di Desa Mondu Kecamatan Kanatang

Kabupaten Sumba Timur tahun 2022.
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